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Apa konsep program SAMS? 

Dengan asas pemenuhan kebutuhan nyata di lapangan, 
SAMS menciptakan servis pengelolaan apiari yang di-
dasari oleh tiga pilar:

• pengembangan sistem monitoring koloni lebah mod-
ern dalam konteks lokal

•  pengembangan rekomendasi pengambilan keputu-
san (DSS) berbasis cloud 

•  pengembangan manajemen koloni lebah mengguna-
kan konsep TIK (Teknologi Informasi dan Komunika-
si)

Bagi siapa SAMS diperuntukkan? 

Pihak-pihak yang diharapkan terlibat demi mendapat-
kan manfaat dari program ini :

•  Peternak lebah yang sudah ada dan memiliki potensi
•  Koperasi dan Asosiasi Perlebahan
•  Peternak lebah perkotaan 
•  Pengusaha di bidang pertanian dan usaha rintisan
•  Pusat-pusat pelatihan
•  Lembaga Penelitian dan Instansi Pemerintah
•  Pemasok peralatan peternakan Lebah
•  Pedagang, distributor, ritel, konsumen

Mempromosikan  
dunia peternakan lebah

User centered design  
(pemenuhan kebutuhan berdasarkan kebu-

tuhan nyata di lapangan oleh pelaku)
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Program ini telah menerima pendanaan dari European Un-

ion´s Horizon 2020, dalam program riset dan inovasi, dalam 

Grant Agreement No. 780755

Program ini telah menerima pendanaan 
dari Kementrian Ekonomi dan Koperasi 
Jerman.



Tentang SAMS
SAMS adalah program tiga tahun yang didukung oleh program 
riset dan inovasi European Union’s Horizon 2020 dan dimulai 
sejak Januari 2018. 

Apa itu SAMS?
SAMS mengadopsi pengembangan TIK sebagai solusi untuk:

•  Membuka peluang pengawasan aktif koloni lebah, yang 
mampu menjaga kesehatan dan produktivitas koloni lebah.

•  Memberi jawaban mengenai kebutuhan apa saja yang 
diperlukan dalam beternak lebah dalam berbagai konteks 
dan lokasi.  

•  Membuka peluang tersedianya sistem open source yang 
mendukung kegiatan beternak lebah.

Kenapa SAMS penting?
Lebah memiliki peran penting di dalam ekosistem global, ia 
memiliki fungsi preservasi dalam menjaga keberlangsungan 
ekologi. Pengembangan teknologi digital berpeluang membantu 
pengelolaan lebah dengan lebih baik dan meningkatkan keta-
hanan lebah dalam menghadapi ancaman eksternal yang kian 
beragam.

Melibatkan negara di tiga benua – tiga skenario 
(1)  Afrika – Ethiopia: Peternak lebah di Etiopia memiliki keterbat-

asan akses dalam dunia perlebahan, yang mengakibatkan potensi 

peternakan lebah yang belum berkembang sesuai potensinya.

(2)  Asia – Indonesia: Rendahnya angka peternak lebah, minimnya 

pemahaman beternak lebah sebagai sebuah profesi pekerjaan, 

dan dukungan sarana prasarana, menyumbang pada perkemban-

gan dunia perlebahan yang lamban di Indonesia, padahal Indonesia 

memiliki potensi yang luar biasa.
(3)  Eropa: Konsumsi dan perdagangan produk turunan lebah sedang 

maju di Eropa, sayangnya tidak diimbangi dengan jumlah produksi 

dan dukungan terhadap keberlanjutan daya dukung lingkungan. 

Objektif SAMS

• menguatkan kerjama internasional antara Uni Eropa dan 
negara-negara berkembang dengan memanfaatkan TIK 

•  menguatkan dan meningkatkan dunia perlebahan
•  monitoring koloni lebah di Jerman, Ethiopia, dan Indonesia 

dengan teknologi open source
•  mengevaluasi hasil temuan lapangan untuk pembelajaran 

dan rekomendasi ke peternak lebah
•  membantu menyolusikan tantangan lokal dalam peterna-

kan lebah
•  mendapatkan informasi terkait penurunan jumlah populasi 

lebah

Hasil dan dampak yang diharapkan dari SAMS

•  Meningkatnya partisipasi peternak lebah demi memperlu-
as jangkauan dampak

• Keterhubungan pemangku kepentingan seiring tumbuhnya 
nilai produk turunan lebah

• Membuka lapangan pekerjaan baru
• Regulasi perdagangan yang terbuka dan mutakhir
• Kemudahan akses dalam penggunaan jasa/alat sehingga 

aktivitas beternak lebih menjadi lebih efisien

Kolaborasi lebih jauh dari para pemangku kepentingan dapat 
membantu teknologi SAMS bisa dipakai oleh siapa pun di dunia 
perlebahan.

Anggaran Program
Anggaran dana untuk Implementasi SAMS di tiga benua 
sejumlah 1,99 Juta Euro.

Anggota pelaksana program SAMS

GIZ – Deutsche Gesellschaft für internationale  
Zusammenarbeit (GIZ) GmbH, Deutschland

University of Kassel, Germany

Latvia University of Life Sciences and 
Technologies, Latvia

University of Graz (Institute for Biology), Austria

Universität Padjadjaran, Indonesia

CV. Primary Indonesia, Indonesia

Oromia Agricultural Research Institute,  
Holeta Bee Research Center, Ethiopia

ICEADDIS – IT-Consultancy PLC, Ethiopia


